dlm

by wa xwa

Submission date: 23-Feb-2023 12:47PM (UTC+1100)
Submission ID: 2020874931

File name: Artikel_IImiah.docx (1.05M)

Word count: 2720

Character count: 16282



Page |1

Water Outlet Control Using ESP32 Based Water Flow Sensor
[Pengendali Keluar Air Menggunakan Sensor Water Flow Berbasis
ESP32]

Abd. Majid ", Jamaaluddin®,

UProgram Studi Teknik Elektro, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
IProgram Studi Teknik Elektro, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Koresponden: jamaaluddin@umsida.ac id

Abstract. Drinking water worthy of consumption is a goal and necessary for daily life, clean water serves as a basic
human need. The water we usually use comes from various sources, including lake water, sea water, and well water.
The quality of water from these various sources varies greatly in both quality and quantity. Development
(Observation) is a method of collecting data by directly observing and recording activities that occur in the process
of research development and studying everything related to the system to be built. The current research describes the
water controller and the implementation of an automatic, practical, and economical water flow sensor flow system
based on ESP32. To test this tool, optimal and unfavorable conditions must be considered. Based on the research
results, the results of the test obtained an accuracy of 9Y2% and an error of 8% of the water controller experienced a
good accuracy value during refill water filling.
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Abstrak. Air minum layak konsusmsi merupakan suatu tujuan dan diperlukan untuk kehidupan sehari-hari, air bersih
berfungsi sebagai kebutuhan dasar manusia. Air yang biasa kita gunakan berasal dari berbagai sumber, antara lain
air danau, air laut, dan air sumur. Kualitas air dari berbagai sumber tersebut sangat bervariasi baik kualitas maupun
kuantitasnya. Pengembangan (Observasi) yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan mencatat
secara langsung kegiatan yang terjadi pada proses perkembangan penelitian dan mempelajari semua yang
berhubungan dengan sistem yang akan dibangun,. Penelitian saat ini menjelaskan pengendali air dan implementasi
sistem aliran sensor water flow yang otomatis, praktis, dan ekonomis berdasarkan ESP32. Untuk menguji alar ini,
kondisi optimal dan tidak menguntungkan harus dipertimbangkan. Berdasarkan hasil penelitian, hasil dari pengujian
diperoleh keakuratan sebesar 92% dan error sebesar 8% pengendali air mengalami nilai akurasi (keakuratan) yang
baik selama pengisian air isi ulang.

Kata Kunci - ESP32, Sensor Water Flow, Pengendali Air, Botol Plastik

I. PENDAHULUAN

Air minum layak konsusmsi merupakan suatu tujuan dan diperlukan untuk kehidupan sehari-hari, air bersih
berfungsi sebagai kebutuhan dasar manusia[1]. Udara yang biasa kita gunakan berasal dari berbagai sumber, antara
lain air danau, air laut, dan air sumur. Kualitas udara dari berbagai sumber sangat bervariasi baik kualitas maupun
kuantitasnya[2]. Adapun yang biasa kita konsumsi sebagai air minum sehari hari adalah air pegunungan yang telah
diproses melalui teknologi buat dikemas sedemikian rupa supaya dapat dikonsumsi dengan layak oleh manusia[3].

Tubuh manusia terdiri dari air, dan air pada dasarnya adalah kebutuhan utama bagi manusia, sehingga sebanyak
80% pada bayi, sebanyak 60% pada orang dewasa, dan sebanyak 50% pada orang yang berusia di atas 65 tahun atau
lansia[4][5]. Karena air merupakan nutrisi yang sangat penting bagi kesehatan manusia dan dapat digunakan sebagai
pelarut, katalisator, pelumas, dan pengatur suhu tubuh, maka manusia harus selalu bergerak. Tubuh akan menjadi
lebih sehat dengan mengkonsumsi lebih banyak air karena menurut para ahli medis, manusia harus mengkonsumsi
banyak air[6].

Meski begitu, sangat disayangkan tidak selalu ada tempat untuk pengisian air isi ulang yang tersedia di tempat
umum, sebaliknya, mereka membutuhkan waktu yang lama untuk berkurang. Bebarapa orang yang sudah menyatakan
keprihatinannya akan dampak buruk penggunaan botol plastik secara berulang kemungkinan besar akan menggunakan
tumbler saat minum, namun rata-rata botol yang dibagikan hanya berkapasitas 600 mL, yang hanya memenuhi sekitar
35% dari total kebutuhan air di dalam tubuh manusia[7]. Karena sangat sulit menemukan stasiun yang menjual air isi
ulang bertekanan di lokasi biasa, ketika udara di dalam tumbler mencapai titik penyelesaian, maka akan
memungkinkan untuk mulai kembali. Hal ini mendorong masyarakat untuk membeli air minum yang menggunakan
tutup botol plastik berulang kali[8].
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Setiap kali plastik digunakan, dibutuhkan waktu 500 hingga 1.000 tahun untuk memeliharanya dengan baik.
Plastik dapat digunakan di lapangan untuk menjangkau udara dan sinar matahari yang tidak mengandung cahaya, yang
dapat memperburuk ketidakstabilan tanah dan mengakibatkan banjir[9]. Ketika langit mendung, sinar UV matahari
dapat menyebabkan fotodegradasi, yang dapat menyebabkan plastik masuk ke dalam makanan dan bahkan dapat
menyebabkan orang-orang di sekitarnya menjadi sakit karena efek amplifikasi makanan tersebut[10]. Kemudian,
komponen plastik yang terbuat dari botol-botol yang tergeletak di tanah dapat membahayakan kesehatan manusia dan
lingkungan.. Misalnya, jika Anda menggunakan plastik yang mengandung bahaya. Anda akan terkena dioksin. Dari
tiga faktor terakhir, terlihat jelas bahwa jika penggunaan botol plastik terus berlanjut, masalah ekosistem lingkungan
akan semakin parah[11].

Penulis memegang keyakinan bahwa untuk mengurangi frekuensi penggunaan botol plastik, harus
dikembangkan semacam peralatan yang dapat memenuhi kebutuhan praktis, otomatis, dan ekonomis para
penambang[12]. Dengan memiliki alat seperti itu, akan lebih mudah untuk membongkar tumbler dan mendorong
orang untuk melakukannya sendiri, yang akan membuatnya lebih aman untuk menggunakan botol plastik berulang
kali.

Cara kerja dari alat ini adalah air bersih akan melewati sensor flow meter dan sensor flow meter akan bekerja
mendeteksi air berupa liter yang akan keluar melewati sensor Flow Meter tersebut. Dan air akan di masukkan ke dalam
botol ukuran 600ml atau sesuai botol yang akan kita isi[13]. Flow meter merupakan sensor pendeteksi aliran air,
dimana dengan menggunakan flow meter kita akan mudah mengetahui seberapa besar debit air yang keluar dan
memudahkan kita dalam menetukan set poin yang akan kita inginkan ketika menggunakan flow meter[14].

IImu pengetahuan dan teknologi berkembangnya mendorong manusia untuk menciptakan berbagi jenis teknologi
yang dituntut manusia untuk dapat mempermudah dalam melakukan pekerjaan. Satu -satunya teknologi yang saat ini
digunakan adalah di bidang pengukuran debit atau aliran udara menggunakan sensor flow meter[ 15][16].

Permasalahan yang saat ini berlangsung adalah warga sulit untuk mengakses air minum isi ulang ditempat
universal dengan keluaran secara realtime, dengan itu penulis membuat perlengkapan isi ulang air memakai sensor
flow supaya dapat mengenali volume keluaran air secara realtime.

II. METODE

A. Perancangan Software

Pada program mikrokontroller ESP32, dalam penelitian ini membutuhkan alat perangkat lunak bernama Arduino
1.8.19 IDE (Integrated Development Environment) yang dapat digunakan untuk merangkai, membangun, serta
memodifikasi sketsa Arduino dengan program yang memakai Bahasa C sebagai bahasa utama program. Berikut
merupakan tampilan dari aplikasi Arduino 1.8.19 IDE untuk membuat coding yang akan dibuat:

@ cobu_abaran | Arduing 1£19 - o =

File B4t Shetch Tesh Hep

ayss, sowgamy

Gambar 1. Softwre aplikasi Arduino IDE 1.8.19

Proses pembuatan perangkat lunak menggunakan aplikasi Arduino 1.8.19 IDE dijelaskan pada Gambar 1 di atas
ini. Dimulai dengan mengunduh perangkat lunak, diinstal, dan diatur, kabel USB ditambahkan, Board Mikrokontroler




Page | 3

digunakan, dan port serial Arduino dipilih di alat ikon, dan kemudian sketsa dibuat yang pada akhirnya akan menjadi
program setelah sketsa diverifikasi dan diimplementasikan.

B. Perancangan Hardware

Tampilan perancangan alat secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar. Dari gambr tersebut semua
komponen sudah dalam keadaan terangkai dan terintegrasi. Sensor water flow, LCD, Keyapd, Pompa air, Relay
saling terhubung dengan mikrokontroller ESP32.

Gambar 2. Rangkaian skematik keseluruhan alat pengendali air

Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa mikrokontroller yang digunakan adalah ESP32. Pin yang terhubung pada
mikrokontroller ini dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :

Tabel 1. Pengamatan pin hardware pada mikrokontroller ESP32

ESP32 KETERANGAN
GPIO16 coll (keypad)
GPIO17 col2 (keypad)
GPIO18 col3 (keypad)
GPIO19 cold (keypad)
GPIO12 rowl (keypad)
GPIO13 row2 (keypad)
GPIO14 row3 (keypad)
GPIO15 row4 (keypad)
GP1O4 Relay
GPIO2 Sensor water flow
VIN 5V VCC (LCD)
GPIO21 SDA (LCD)
GPIO22 SCL (LCD)

GND GND (LCD)
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C. Flowchart Sistem
Berikut merupakan flowchart proses

}

Masukkan Volume
Isi Ulang (ml)

Gambar 3. Diagram alir rancangan perangkat secara umum

Alur flowchart sistem pada gambar 3 adalah sebagai berikut :

1. Mulai
Pertama yang dilakukan dalam memakai alat pengendali keluar air ini dengan menyambungkan alat ke aliran
listrik.

2. IsiUlang Air
User / pelanggan memastikan sudah membawa botol minum untuk di isi ulang.

3. Melakukan Pembayaran
User / pelanggan melakukan pembayaran sesuai dengan volume botol yang ingin di isi ulang.

4.  Masukan Volume Isi Ulang (mL)
Setelah melakukan pembayaran kemudian user memilih volume isi ulang air sesuai dengan yang dibayar.

D. Deesain Perancangan Alat

Scnsor Water Flow

Power Suppl\ 1 "\-

PmpaDC 12V

Gambar 4. Desain perancangan alat pengendali keluar air
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Dari gambar 4 dapat dijelaskan bahwa keypad sebagai inputan untuk set poin, sensor water flow akan
mengirimkan data, lalu hasilnya akan diolah oleh mikrokontroller ESP32, setelah di olah maka akan ditampilkan
kedalam LCD 12C 20x4 berupa data keluaran air.

E. Blok Diagram

LCD
Kevpad 4x4
ESP32
Sensor Flow Relay DC Pump
Meter { } 12v
Power Supply

Gambar 5. Diagram blok pengendali keluar air

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupkan mebahas tentang pengujian yang akan dilakukan dari perencanaan yang telah dirangkai.
Pengujian ini dilakukan agar bisa mengetahui cara kerja dan hasil kesesuaian serta error pada rangkaan dengan
perencanaan yang telah dibuat, oleh karena itu setelah dilakukan pengujian perlu dilakukan pengamatan dan
pembahasan untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau kekurangan pada alat tersebut, sehingga dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian yang dilkukan.

A. Pengujian Pada Perangkat Lunak (Software)

Pada bagian pengujian perangkat lunak dilakukan melalui Arduino IDE (Integrated Development Enviroment)
untuk mendukung Bahasa pemrograman C++. Alat ini menggunakan mikrokontroller ESP32 yang akan mengontrol
semua alat pendukung lainnya seperti sensor water flow sebagai pengendali keluar air, push button sebagai tombol set
poin, relay sebagi pengendaili pompa iar, dan LCD 12C 20x4 sebagai tampilan dari menu set poin dan keluar air.
Setelah program selesai dibuat maka dilakukan compile untuk memastikan program tersusun benar.

fosd mitassnior |

pulsstoust) ¢ calibrasiomfactes:

upt, pulesCoantes, FALLING);

res = Balil §

©eirelay,

Gambar 6. Tampilan pl'()gl'illl’l.ESP32 pada Arduino IDE dengan percobaan sensor water flow
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B. Pengujian Hardware
Pengujian dilakukan untuk memastikan rangkaian pada sebuah perangkat keras sesuai dari perencanaan

Gambar 7. Rangkaian perngkat keras pengendali air

1. Pengujian Sistem Perbagian

Untuk memastikan cara kerja dan prinsip kerja dari setiap alat telah berjalan dengan baik maka perlu dilakukan
pengujian system perbagian. Dalam pengambilan sebuah data pada pengujian sistem dilakukan pengujian setiap
bagian hingga bagian keseluruhannya. Berikut merupakan pengujian yang dilakukan :

1. Pengujian Pompa Air 12V DC
Dalam pengujian ini, pompa air digunakan untuk mengirim air dari galon ke botol air dengan melewati
sensor water flow, dimana pompa air ini membutuhkan tegangan 12volt DC yang dihasilkan catu daya pompa
air sehingga harus meng gunakan power supply agar tegangan yang dibutuhkan terpenuhi.

Gambar 8. Pengujian pompa air dengan wattmeter

2. Pengujian Power Supply 12V
Pengujian power supply berikut ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tegangan yang keluar dari
rangkaian power supply, rangkaian power supply ini memberikan tegangan 12vdc, tegangan yang dihasilkan
power supply digunakan untuk menyuplai pompa air. Percobaan ini dilakuakan di laboratorium teknik
elektro umsida.




Page | 7

Gambar 9. Pengujian power supply

3. Pengujian LCD I2C 20x4
Pada pengujian ini bertujuan untuk menampilkan pilihan menu untuk air isi ulang dan menampilkan
keluaran air melalui sensor water flow. Berikut ini adalah lengkah dari pengujian untuk tampilan pada LCD
12C:

Gambar 10. Pengujian hasil pembacaan sensor water flow dengan tampilan LCD

C. Analisa Hasil Pengujian

Penggujian berikut merupakan pengujian dari keseluruhan rangkaian yang akan di uji coba tingkat keakurasiaanya
serta tingkat errornya dapat dilihat pada tabel sebagi berikut :

Tabel 2. Pengujian keseluruhan keluar air

Pengujian ke- Perintah Aktual Selisih Error%

1 600 600 0 0%
2 600 600 0 0%
3 600 600 0 0%
4 600 600 0 0%
5 600 612 12 1%
6 600 600 0 0%
7 600 600 0 0%
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8 600 600 0 0%
9 600 600 0 0%
10 600 600 0 0%
11 1.000 1.000 0 0%
12 1.000 1.000 0 0%
13 1.000 980 20 2%
14 1.000 1.000 0 0%
15 1.000 1.000 0 0%
16 1.000 1.000 0 0%
17 1.000 1.000 0 0%
18 1.000 1.008 8 7%
19 1.000 1.000 0 0%
20 1.000 1.000 0 0%
21 1.500 1.500 0 0%
22 1.500 1.500 0 0%
23 1.500 1.500 0 0%
24 1.500 1.500 0 0%
25 1.500 1.518 18 1%
26 1.500 1.500 0 0%
27 1.500 1.500 0 0%
28 1.500 1.500 0 0%
29 1.500 1.500 0 0%
30 1.500 1.500 0 0%

Dapat disimpulkan dari hasil percobaan yang dijelaskan di atas bahwa persentase pada pengisian air tersebut
memiliki tingkat keakurasian cukup tinggi yaitu sebesar 92%. Sedangkan , tingkat kegagalannya sebesar 8%.
Pengisian volume air yang dilakukan dengan tiga pengujian yang berbeda, diantaranya 600 mL, 1.000 mL, dab
1.500mL diantara yang ketiga tersebut memiliki tingkat akurasi yang baik sedangkan pengisian volume besar, 1.500
mL memiliki akurasi yang agak buruk. Hal itu dikarenakan tekanan pada pompa air yang digunakan berubah-ubah,
serta mengganggu pengukuran volume air, dan tekanan pada sensor water flow yang tidak beroperasi dengan
maksimal sesuai dengan tang kita inginkan. Disamping itu, proses pergantian isi ulang galon air dan proses
menghidupkan serta mematikan kembali alat yang membutuhkan pompa air dengan tekanan yang lebih maksimal
untuk meningkatkan tingkat akurasi pengisian yang maksimal juga tmenjadi faktor penyebab utama pengisian air isi

ulang pada pengujian kali ini.
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IV.SIMPULAN

Selesai dilakukannya Analisa pengujian dan pengambilan data, dapat disimpulkan bahwa pengendali keluar air

menggunakan sensor water flow berbasis ESP32 ini adalah :

1. Untuk mengatur keluar debit air agar sesuai dengan yang kita inginkan yaitu dengan cara memilih tombol
pada keypad yang telah disediakan oleh sistem serta mengatur kecepatan pada codingan Arduino IDE
agar air yang keluar sesuai dengan set poin.

2. Untuk mengatur agar mikrokontroller ESP32 stabil dalam pengontrollan sistem sensor water flow
dengan cara memberikan tegangan tidak kurang dari 5V karena kebutuhan tegangan pada
mikrokontroller ESP32 yang kami pakai membutuhkan 5V.
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